
TANTANGAN DAN STRATEGI
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan

BALITBANG, KEMENDIKBUD

Disajikan oleh:  Ir. NUR BERLIAN, MSE 

Kepala Bidang Inovasi dan Penelitian Aktual Strategis, 

Mewakili Ir. Totok Suprayitno, Ph.D., Kepala Balitbang Kemendikbud

Pada acara:

Disemeniasi Hasil Studi SMERU tentang Peran Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) pada Peningkatan Pengetahuan dan Praktik Mengajar Guru

Kebumen, 30 April 2019



2

01 TANTANGAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia



3

Jumlah Sekolah, Siswa, dan Guru Tahun Ajaran 2014/2015-2016/2017
(tidak termasuk madrasah)

Sumber: PDSPK Kemendikbud, 2014/2015 -2016/2017

***

2014/15 2015/16 2016/17 2014/15 2015/16 2016/17 2014/15 2015/16 2016/17

1 Paud Non Formal 108,570  103,960  105,005  7,367,231    7,684,246    8,027,829    316,587     238,867     299,195     

TK 79,368    85,499    88,381    4,358,225    4,495,432    4,605,809    356,962     366,635     329,102     

SLB 2,023       1,962      2,070      109,594       114,085       121,244       31,421       26,859       24,657       

SD 147,513  147,536  147,503  26,132,141 25,885,053 25,618,078 1,842,862 1,795,613 1,586,127 

SMP 36,518    37,023    37,763    9,930,647    10,040,277 10,145,416 795,960     681,422     622,781     

SMA 12,513    12,689    13,144    4,232,572    4,312,407    4,659,542    362,693     295,912     294,872     

SMK 12,421    12,659    13,236    4,211,245    4,334,987    4,682,913    359,099     273,353     276,099     

398,926  401,328  407,102  56,341,655 56,866,487 57,860,831 4,065,584 3,678,661 3,432,833 Jumlah Total

Siswa GuruSatuan Pendidikan
JenjangNo
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Jumlah satuan pendidikan terus meningkat untuk menampung siswa yang 
jumlahnya terus meningkat



-9.8%

11.3%

31.7%

68.5%

-23.4%

-3.9%

0.5%

25.9%

SD SMP SMA SMK

Isu ketersediaan guru: Pertumbuhan jumlah sekolah dan siswa tidak
disertai dengan pemenuhan gurunya

• Bahkan untuk jenjang SD, 

jumlah guru PNS menurun 2 

kali lipat dari penurunan

jumlah siswa. 

Siswa Guru PNS

• Untuk jenjang SMP, SMA dan SMK, 

pertumbuhan jumlah guru di 

sekolah negeri dari tahun ajaran

2009/10 sampai 2016/17 jauh di 

bawah pertumbuhan jumlah siswa.

 Sekolah merekrut sendiri guru non-PNS tanpa proses seleksi yang jelas. 

 35% guru di sekolah negeri adalah guru Non-PNS



Perbandingan jumlah guru PNS yang pensiun

dengan guru PNS baru yang direkrut

8,751 

64,397 

59,134 

1,808 1,620 
6,522 

44,505 
47,563 48,612 47,563 48,960 50,741 

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Jumlah guru PNS yang 
direkrut jauh lebih rendah
daripada yang pensiun.

Guru PNS baru Guru PNS yang pensiun



Sekilas, rasio guru:murid

kita nampak ideal. 

SD SMP SM

Indonesia 17 16 16

India 33 30 31

Tiongkok 16 12 16

Jepang 11 13 17

Belanda 15 14 12

Guru PNS:murid sekolah negeri

SD 23

SMP 21

SMA 19

SMK 17

Sehingga, rasio guru PNS:murid
di sekolah negeri sebenarnya
jauh lebih tinggi.

Namun, 35% dari total guru di sekolah

negeri adalah non-PNS

2.114.765

Sekolah Negeri

902.531

Sekolah Swasta

1.378.94
0 

PNS

735.825 

Non-PNS

104.325

PNS

798.206 

Non-PNS

3.017.296

Total guru



Ditambah lagi, persebaran guru PNS tidak merata.

Rasio guru PNS:siswa sekolah negeri 25% tertinggi 25% terendah



62.80 

37.39 

34.40 

72.12 

≤ 20 20.01 ≤ 25 25.01 ≤ 30 30.01 ≤ 35 35.01 ≤ 40 ≥ 40.01

SMK

B. IND

B. ING

MAT

IPA

Semakin baik rasio guru 

PNS:murid sekolah negeri, 

cenderung semakin baik

juga hasil belajar siswanya.

60.02 

34.92 

33.12 

≤ 20 20.01 ≤ 25 25.01 ≤ 30 30.01 ≤ 35 35.01 ≤ 40 ≥ 40.01

B. IND

B. ING

MAT

SMA jurusan IPS

Y: Nilai UN
X: Rasio guru PNS:murid 

di sekolah negeri

64.54 

38.74 

31.47 

≤ 20 20.01 ≤ 25 25.01 ≤ 30 30.01 ≤ 35 35.01 ≤ 40 ≥ 40.01

B. IND

B. ING

MAT

SMA jurusan IPA

60.72 

40.08 

36.86 

42.37 

≤ 20 20.01 ≤ 25 25.01 ≤ 30 30.01 ≤ 35 35.01 ≤ 40 ≥ 40.01

SMP

B. IND

IPA

MAT

B. ING

Catatan; dihitung menggunakan data di sekolah dengan UNBK



Mutu pembelajaran juga belum baik, antara lain dilihat dari
hasil Ujian Nasional

• Hasil belajar siswa secara
rata-rata masih cukup
rendah

• Variasi hasil belajar juga
cukup lebar antar sekolah
dan antar daerah
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Persebaran Nilai Ujian Nasional Tahun 2017 antar Kab/Kota untuk Jenjang SMP
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Persebaran Nilai Ujian Nasional Tahun 2017 Antar Kab/Kota untuk Jenjang SMK



Begitu juga jika dilihat dari penilaian internasional seperti PISA, 

meskipun terdapat peningkatan, hasil siswa Indonesia masih lebih

rendah dari kinerja siswa negara-negara tetangga

Skor PISA Indonesia 2009, 2012, dan 2015 vs beberapa negara ASEAN
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Hasil Asesmen Kinerja Siswa Indonesia (AKSI) Tahun 2016

AKSI adalah penilaian terhadap siswa Kelas-4 SD menggunakan pendekatan yang digunakan dalam PISA



Total rusak Sedang = 118.990 ruang Total rusak Berat = 151.470 ruang

36%
23% 20%

35% 44% 40%

72%
84%

Fasilitas pendidikan juga
belum sepenuhnya baik

• Intervensi yang sudah dilakukan
melalui DAK Fisik sejak tahun 2003 
belum mampu menyelesaikan
masalah kerusakan sekolah.

• Fasilitas pendukung peningkatan
mutu juga belum sepenuhnya
tersedia
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Masih banyak sekolah yang terakreditasi C dan bahkan yang belum terakreditasi

Sumber: Badan Akreditasi Nasional, Desember 2017
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HASIL UJI KOMPETENSI GURU – Kompetensi Pedagogik Lebih Tertinggal Dibanding Kompetensi

Profesional

Rata-rata = 56.69

Maks 100.00         

Min 10.00           

Rata 56.69           

Stdev 12.67           

N 2,699,516

UKG

Semua Profesional Pedagogik

53.79
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Kesimpulan

Guru Dengan Nilai UKG Tinggi Akan Membuka Peluang Adanya Siswa 

Dengan Nilai UN Tinggi

CONTOH HUBUNGAN UKG 2015 DENGAN HASIL BELAJAR SISWA 2016  











PENYIAPAN GTK PROFESIONAL

Learning Outcome:
1. Karakter kuat
2. Multi-kecakapan

abad 21 & 
bersertifikat

3. Elastis & Pembelajar
sepanjang hayat

4. Inovatif & 
Enterpreneur

5. Global Citizens

Industry 4.0 Globalisasi

Generasi Z Isu Nasional

Pengajaran Berfikir Aras 
Tinggi

(HOTS/STEM/Saintifik/ 
Eksploratif/Discovery,dll)

Intra-kurikuler
Prinsip substansi mata pelajaran sesuai dengan standar isi kurikulum

Ekstrakurikuler
Arena perwujudan hasil
pembelajaran melalui jalur
intrakurikuler dan ekstrakurikuler di 
lingkungan maupun di luar
lingkungan sekolah

Kokurikuler
Orientasi saintifik, adopsi konteks
kehidupan siswa (saat ini dan masa
depan), interkoneksi fenomena
kehidupan dengan substansi mata
pelajaran, pengembangan minat & 
bakat siswa

• Permendikbud 20/2016 ttg Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar
dan Menengah sebagai target learning outcomes

• Perpres 87/2017 ttg Penguatan Pendidikan Karakter

Model Teaching Effectiveness

Penyiapan guru:
Guru baru atau guru 
sudah bertugas (input)

Peningkatan Kompetensi:
Fokus ke peningkatan pembelajaran

1. Calon guru (prajabatan)

LPTK

Seleksi
Guru 
Baru

PKB di 
KKG/ 

MGMP

Sekolah

2. Sudah Guru 
(Dalam Jabatan)

1. Sudah S1/D-IV
2. Sudah PPG

Kompetensi
sesuai SKG

Lulus tes
kompetensi
Bidang

1. Sudah S1/D-IV
2. Sudah PPG
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